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ABTSRAK
Motor induksi banyak digunakan di berbagai industri karena ketahanannya dan efisiensinya yang

tinggi. Namun, pengoperasian yang berkelanjutan dapat menyebabkan penurunan performa
akibat suhu berlebih, dan juga getaran berlebih yang ada pada bantalan motor yaitu bearing.
Penelitian ini merancang sebuah sistem monitoring berbasis mikrokontroler ESP32 yang dapat
memantau suhu, vibrasi, dan kecepatan moftor induksi secara real-time. Sistem ini dilengkapi
dengan sensor MAX6675, MPU6050, dan proximity sensor, serta terintegrasi dengan Google
Spreadsheet untuk pencatatan data otomatis melalui koneksi WiFi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem ini mampu memberikan data akurat dengan tingkat kesalahan rendah dan mampu
mendeteksi perubahan kecil pada parameter motor. Hasil pengujian menunjukkan sistem mampu
memantau kondisi motor secara akurat dengan tingkat error sensor yang rendah (s 5%),
Kesimpulannya, sistem monitoring ini dapat menjadi alat bantu untuk mendukung pemeliharaan

preventif dan meminimalisir risiko kerusakan mesin
Kata Kunci: Motor Induksi, getaran, kecepatan, suhu, google spreadsheet

Monitoring Vibration, Temperature, and Speed on Induction Motors

ABSTRACT
Induction moftors are key components in industrial production systems and are susceptible fo

performance degradation due to internal issues such as worn bearings or insufficient lubrication.

Early detection of potential failures is crucial fo prevent costly downtime. This study aims to
design and implement a real-time moniforing system for the temperature, vibration, and speed of
induction motors using an ESP32 microcontroller connected to Google Spreadsheet. The method
involves infegrating a MAX6675 sensor for temperature, an MPU6050 for vibration, and a
proximity sensor for speed, with outputs displayed on an LCD and automatically uploaded fo
Google Spreadsheet. Test results show that the system can accurately monitor motor condifions
with a low sensor error rate (= 5%). The maximum vibration detected was 0.32 mm/s, which is
within the safe limit according fo ISO 10816-3, and the motor's operating temperature remained
within a stable range. In conclusion, the system is effective in assisting maintenance teams with
early fault detection, improving maintenance efficiency, and reducing potential operational losses.
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PENDAHULUAN

Motor induksi merupakan motor yang banyak digunakan untuk setiap pekerjaan
terutama pada bagian produksi. Motor induksi begitu popular di kalangan industri
disebabkan oleh penggunaan motor induksi yang mudah, ketahanan motor kuat,
efisiensi penggunaan motor yang tinggi serta biaya perawatan dari motor induksi yang
relatif murah. Motor induksi yang digunakan terus menerus terutama di dunia industri ini
akan mengalami penurunan performa bahkan rusak, maka dari itu dibutuhkan
perawatan dan perbaikan pada motor listrik harus dilakukan pengecekan terus menerus
salah satunya yaitu ada pada bearing motor induksi tersebut [1][3]. Pada beberapa
kasus, perbaikan motor induksi dilakukan dengan cara overhaul (kegiatan perbaikan
atau perawatan secara menyeluruh dengan cara memperbaiki atau mengganti bagian
dari motor listrik yang mengalami kerusakan)[4][5].

Temperatur dan vibrasi pada motor induksi merupakan salah satu pertanda
kerusakan pada bearing motor industri, dikarenakan kurangnya lubrikasi dan perawatan
pada bearing dan beban yang terlalu berat merupakan penyebab utama temperatur tidak
stabil [6][7]. Oleh karena itu, untuk menjaga kestabilan motor industri, maka setiap hari
perlu dilakukan monitoring yaitu mengenai temperatur dan juga vibrasi yang bertujuan
untuk menghindari kerusakan pada bearing motor yang mengakibatkan downtime bagi
produksi [3][4].

Perawatan untuk motor induksi di industri, secara umum masih dilakukan dengan
cara manual (dilakukan dengan pencatatan) tidak secara real-time [8]-[11]. Kelemahan
cara ini adalah pencatatan dari motor ke motor sehingga membutuhkan waktu yang
lama. Sebab monitoring vibrasi dan suhu ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah
ada bearing yang sudah rusak dikarenakan kurangnya lubrikasi pada bearing, jika
adanya bearing yang rusak maka otomatis suhu motor induksi akan meningkat dan
performa dari motor induksi tersebut akan menurun [10]-[14].

Kebutuhan akan sistem monitoring yang akurat dan real time sangat mendesak.
Sistem monitoring yang efektif dapat mendeteksi tanda-tanda awal kerusakan atau
ketidaksesuaian operasional pada motor induksi ini, sehingga memungkinkan
perusahaan untuk melakukan intervensi tepat waktu sebelum kerusakan semakin parah.
Monitoring real time juga memungkinkan perbaikan prediktif yang lebih efisien,
mencegah downtime yang tidak terduga serta menekan biaya pemeliharaan secara
keseluruhan.

METODE PENELITIAN
Pada Metode Penelitian ini menggunakan metode serta variabel yang dipakai dalam
perancangan alat “Monitoring Temperatur, Getaran dan Kecepatan Pada Motor Induksi”.

Variabel input
Variabel input dalam penelitian ini terdiri dari sensor-sensor yang digunakan untuk
mendeteksi parameter fisik yang mempengaruhi kinerja motor induksi. Sensor-sensor
ini akan memberikan data yang diperlukan untuk memonitor kondisi motor secara real-
time.
a. Sensor Suhu (MAX 6675)
Sensor suhu ini digunakan untuk mengukur suhu pada motor induksi. Temperatur
motor penting untuk memantau performa dan mencegah kerusakan akibat suhu
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berlebih. MAX 6675 adalah sensor suhu yang menggunakan termokopel tipe K,
yang dapat mengukur suhu dengan rentang antara -200°C hingga 1350°C [15][16].
Sensor ini mengirimkan data suhu ke sistem untuk diproses lebih lanjut.

b. Sensor Getaran (MPU 6050)
Sensor getaran digunakan untuk mendeteksi perubahan vibrasi atau getaran pada
motor induksi. Getaran yang tidak normal dapat menunjukkan adanya masalah
pada komponen motor seperti bearing yang aus atau kerusakan mekanis lainnya.
MPU 6050 adalah sensor accelerometer dan gyroscope yang dapat mengukur
percepatan dan rotasi pada tiga sumbu. Data yang diperoleh dari sensor ini
digunakan untuk mendeteksi getaran yang mungkin menunjukkan masalah mekanis
pada motor.

c. Sensor Kecepatan (Proximity Sensor)
Sensor kecepatan digunakan untuk mengukur kecepatan rotasi motor induksi.
Sensor ini bekerja dengan mendeteksi perubahan yang terjadi pada reflektor yang
terpasang pada motor. Sensor proximity mendeteksi perubahan jarak objek yang
berputar dan menghasilkan sinyal yang dikirimkan untuk menghitung kecepatan
rotasi motor (RPM). Pengukuran kecepatan ini penting untuk mengetahui kinerja
motor secara keseluruhan.

Variabel proses

Variabel proses merujuk pada pengolahan dan analisis data yang dikumpulkan oleh

sensor-sensor di atas. Data yang dihasilkan oleh sensor-sensor ini diproses untuk

memberikan informasi yang dapat digunakan dalam evaluasi kinerja motor induksi.

a. Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari sensor suhu, sensor getaran, dan sensor kecepatan akan
diproses untuk mendapatkan nilai yang sesuai dengan kondisi motor induksi. Data
ini kemudian diubah menjadi format yang bisa dibaca dan dipahami oleh pengguna,
seperti grafik atau tabel.

b. Pemantauan Real-Time
Data yang telah diproses akan ditampilkan dalam format yang mudah dimengerti
pada sistem monitoring berbasis Google Spreadsheet. Di dalam spreadsheet ini,
informasi yang ditampilkan mencakup tanggal, waktu, suhu, getaran, dan kecepatan
motor induksi. Pemantauan real-time memungkinkan operator untuk mengetahui
kondisi motor kapan saja, sehingga bisa segera mengambil tindakan jika ada
indikasi kerusakan.

Variabel output
Variabel output adalah hasil yang ditampilkan untuk memantau kinerja motor induksi
berdasarkan data yang diolah. Output ini memberikan informasi yang dapat digunakan
oleh tim maintenance untuk menganalisis kondisi motor dan memutuskan apakah motor
tersebut masih layak untuk digunakan atau memerlukan perawatan lebih lanjut. Data
yang ditampilkan merupakan output dari sistem monitoring ini meliputi:
a. Tanggal dan Waktu
Data tanggal dan waktu membantu melacak kapan motor digunakan dan berapa
lama motor beroperasi. Ini sangat berguna untuk memantau umur bearing motor
dan menentukan kapan pemeliharaan atau penggantian bearing diperlukan.
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b. Vibrasi
Data getaran akan membantu menentukan apakah motor beroperasi dengan stabil
atau ada masalah mekanis pada motor seperti bearing yang rusak.

c. Suhu
Data suhu digunakan untuk mengetahui apakah motor beroperasi pada suhu yang
aman atau tidak. Jika suhu terlalu tinggi, bisa menjadi indikator adanya masalah
dalam sistem pendinginan motor.

d. Kecepatan
Data kecepatan menunjukkan berapa cepat motor berputar, yang penting untuk
memastikan motor beroperasi pada kecepatan yang tepat sesuai dengan spesifikasi
desain.

Output ini akan terlihat dalam Google Spreadsheet, yang memungkinkan pemantauan
jarak jauh dan mempermudah tim maintenance untuk melakukan analisis kondisi motor
secara efisien.

Variabel ini digunakan dengan konfigurasi beberapa sensor variabel penelitian ini
bertujuan untuk memonitoring suhu, vibrasi dan juga kecepatan pada suatu motor
induksi yang nantinya dapat termonitor langsung pada google spreadsheet pada
spreadsheet nanti akan muncul tanggal, jam, vibrasi, suhu, dan juga kecepatan pada
saat motor induksi tersebut berputar, maka nantinya akan dapat terlihat juga berapa
lama penggunaan bearing selama digunakan dikarenakan adanya tanggal tersebut dan
dapat membantu team maintenance melihat apakah motor tersebut masih layak atau
tidak, untuk variabel penelitian ini menggunakan sensor suhu menggunakan MAX 6675,
sensor vibrasi menggunakan MPU 6050, dan juga sensor kecepatan menggunakan
sensor proximity

Berdasarkan diagram blok yang ada pada Gambar 1 dapat dijelaskan sistem kerja
alat yang digunakan untuk memonitoring motor induksi yaitu menggunakan sensor
thermocouple sebagai sensor suhu, sensor MPUG050 sebagai sensor vibrasi, dan juga
proximity yang digunakan sebagai mengukur kecepatan pada motor induksi. Kemudian
ESP 32 akan memproses hasil dari kedua sensor tersebut. Dimana hasil dari ketiga
sensor tersebut akan ditampilkan ke LCD 20 x 4 dan juga Spreadsheet. Hasil dari data
data yang masuk akan diambil secara berkala untuk di identifikasi apakah ada kerusakan
pada motor induksi.

thermocouple

/ \
. . § bl
Motor indukst MPU 6050 —p{ ESP 3 )—chd 20x4 dan Goole
\—/ spreagsnert
Prroximity

Gambar 1. Blog Diagram Sistem

Mengidentifikast
kelvaran mla dant senso
apakah terjadi vibrasi,
subv, yang tinggi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kalibrasi Komponen

Monitoring vibrasi, suhu, dan kecepatan pada motor induksi bertujuan untuk
memonitoring apakah motor induksi tersebut masih layak digunakan atau waktunya
perbaikan, pada penelitian kali ini dilakukannya kalibrasi alat vibrasi agar sensor
MPUG6050 dapat berjalan sesuai dengan alat yang sebenarnya(vibrasi meter).

Tabel 1.
Hasil Kalibrasi Vibrasi
No Tanggal Waktu MPU6050 Vibrasi Meter
1 05/05/2025 9:10:34 09.10.33 0.00 0.00
2 05/05/2025 9:10:44 09.10.43 0.00 0.00
3 05/05/2025 9:10:54 09.10.54 0.00 0.00
4 05/05/2025 9:11:05 09.11.04 0.20 0.5
5 05/05/2025 9:11:15 09.11.14 0.20 0.5
6 05/05/2025 9:11:25 09.11.24 0.20 0.5
7 05/05/2025 9:11:35 09.11.34 0.10 0.4
8 05/05/2025 9:11:46 09.11.46 0.20 0.5
9 05/05/2025 9:11:55 09.11.55 0.40 0.6
10 05/05/2025 9:12:27 09.12.26 0.30 0.4

Sumber: Data Percobaan

Pada Gambar 2. Menunjukkan gambar uji coba kalibrasi alat dengan alat yang
sesungguhnya untuk mendapatkan nilai yang aktual, Tabel 1 menunjukkan
perbandingan hasil dari sensor MPU 6050 dan vibrasi meter mendapatkan hasil.

|[Mpu 6050 — vibrasi meter|
Yoerror = vibrasi meter x 100%

_ 10,40 — 0,60

100% = 0
0.60 x100% = 33,33%

Volume 20, Nomer 2, Juni 2025 94



Scan Fahrezi S. Ahmad, dkk , Monitoring Vibrasi,
Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi Temperatur, dan Kecepatan Pada Motor Induksi

Gambar 3. Kalibrasi sensor suhu

Tabel 2
Hasil Kalibrasi Sensor Suhu
No Tanggal Waktu MAX 6675 Thermogun Nilai error (%)
1 04/06/2025 15:22:25  15.22.25 29.25 29.3 0.17
2 04/06/2025 15:22:35  15.22.35 29.25 29.3 0.17
3 04/06/2025 15:22:56  15.22.55 29.50 29.3 0.68
4 04/06/2025 15:23:07  15.23.06 29.00 29.5 1.72
5 04/06/2025 15:23:16  15.23.15 29.25 29.2 0.17
6 04/06/2025 15:23:28  15.23.27 29.25 291 0.51
7 04/06/2025 15:23:37  15.23.36 29.00 291 0.34
8 04/06/2025 15:23:50  15.23.49 29.25 29.2 0.17
9 04/06/2025 15:23:58  15.23.57 29.00 291 0.34
10 04/06/2025 15:24:09  15.24.09 29.50 29.3 0.68

Sumber: Data Percobaan

Dari Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan nilai yang cukup mendekati
persentase error sekitar 5% perbedaan ini masih dikatakan mendekati dengan nilai
aktual terhadap sensor pada Tabel 1 menunjukkan dimana sensor mpu 6050 berada di
paling tinggi yaitu 0,40 mm/s, untuk hasil yang ada pada alat vibrasi meter menunjukkan
nilai 0,60 mm/s. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka dilakukan uji coba
kedua. Selanjutnya melakukan kalibrasi sensor MAX 6675 yang nantinya digunakan
sebagai sensor suhu, kali ini kalibrasi menggunakan thermogun dapat dilihat pada
Gambar 3. Pada Gambar 3 menunjukkan gambar uji coba kalibrasi alat dengan alat yang
sesungguhnya untuk mendapatkan nilai yang aktual, Tabel 2 menunjukkan
perbandingan hasil dari sensor MAX 6675 dan thermogun mendapatkan hasil.

MAX 6675 — thermogun
%error = thermogun x 100%

_295—293 100% = 0,68%
T 293 XUUATUOSN
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa percobaan kalibrasi untuk nilai keluaran dari
sensor MAX 6675 masih mendekati pada alat thermogun, untuk kalibrasi ini bisa
dinyatakan berhasil dikarenakan masih mendekati nilai akurat pada alat thermogun dan
dapat dilakukan pengambilan data pada suhu. Selanjutnya dilakukan kalibrasi sensor
proximity dengan alat tachometer untuk mengetahui nilai error dari sensor kecepatan
menggunakan sensor proximity sinar laser.

Pada Gambar 4 melakukan percobaan kalibrasi untuk sensor proximity yang
bertujuan apakah sensor ini layak gunakan untuk mengukur kecepatan pada motor,
pada kalibrasi kali ini menggunakan alat tachometer, Tabel 3 menunjukkan
perbandingan hasil dari sensor proximity dan tachometer mendapatkan hasil.

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa percobaan kalibrasi untuk nilai keluaran dari
sensor Proximity masih mendekati pada alat Tachometer, untuk kalibrasi ini bisa
dinyatakan berhasil dikarenakan masih mendekati nilai akurat, nilai error paling tinggi
ada di angka 7,37% pada alat tachometer dan dapat dilakukan pengambilan data
kecepatan pada motor.

Komunikasi Google Spreadsheet

Pada bagian ini dijelaskan bagaimana google spreadsheet dan juga ESP 32 dapat
berkomunikasi. Pada Gambar 5 menunjukan fungsi doGet(e) digunakan untuk
menerima data dari URL atau request HTTP GET, kemudian mencatatnya secara
otomatis ke Google Spreadsheet yang berbeda setiap harinya. Setelah itu ditambahkan
keterangan apa saja yang nantinya akan muncul di dalam kolom seperti tanggal, waktu,
suhu, vibrasi, dan juga keterangan, selanjutnya data yang sudah terhubung ke dalam
ESP 32 nantinya akan terhubung ke dalam spreadsheet tersebut.

Gambar 4. Kalibrasi Sensor Kecepatan
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Hasil Kalibrasi Sensor Kecepatan

Tabel 3

No Tanggal Waktu Proximity = Tachometer Nilai eror (%)
1 04/06/2025 15.33.58 20.50 0.0 100.00
2 04/06/2025 15.33.08 2151.20 2000.0 7.03
3 04/06/2025 15.33.18 2117.24 2010.0 5.07
4 04/06/2025 15.33.29 2040.00 2017.0 1.13
5 04/06/2025 15.33.43 2011.35 2009.0 0.12
6 04/06/2025 15.33.52 2017.00 2000.3 0.83
7 04/06/2025 15.34.03 1986.36 1840.0 7.37
8 04/06/2025 15.34.15 2002.92 2000.0 0.15
9 04/06/2025 15.34.29 1976.15 2010.0 1.71
10 04/06/2025 15.34.38 1988.00 2000.0 0.60

Sumber: Data Diolah

Gambar 5. Komunikasi Spreadsheet

Komunikasi spreadsheet dengan ESP 32 dengan cara copy url yang telah otomatis

ter update oleh spreadsheet selanjutnya url tersebut dimasukan kedalam data Arduino.
Fitur utama:

a.
b.
C.
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Setelah mendapatkan url dari google spreadsheet langkah selanjutnya yaitu input
link url kedalam Arduino.
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f (sekarang - WaktuAkhir >= jadwal) {
WaktuAkhir = sekarang;
£ (WiFi.status() ==
HTTPClient http;

String url «"https
url +="AKf

url +="/

url 4= °

url +=5t

url +="§&

+
url 4=5t
+

url +="&valu >
url +=String(avgRPM);
ttp.begin(url);

httpResponseCode = htt

Gambar 7. Pengujian Alat

Pada Gambar 6 menggambarkan bagaimana url telah ter input kedalam Arduino,
setelah url ter input maka google spreadsheet dan juga Arduino dapat berkomunikasi
sesuai tabel yang telah ditentukan.

Pengujian Alat dan Analisis Hasil Percobaan

Setelah dilakukannya kalibrasi pada setiap sensor dan google spreadsheet
terhubung kemudian dilakukan uji coba. Pada Gambar 7 dapat dilakukan pengujian alat
yang bertujuan untuk mengukur vibrasi, suhu, dan juga kecepatan pada motor 3 fasa,
untuk penempatan setiap sensor dapat dijelaskan bahwa sensor MPU 6050 ditempatkan
pada belakang motor tersebut selanjutnya ada sensor suhu yang diletakkan pada tengah
motor dan yang terakhir yaitu sensor kecepatan diletakkan di depan motor yang
biasanya pada as depan motor tersebut terdapat pulley. Pada percobaan kali ini juga
menggunakan motor 1 fasa yang bertujuan untuk perbandingan.

Volume 20, Nomer 2, Juni 2025 98



Scan Fahrezi S. Ahmad, dkk , Monitoring Vibrasi,

Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi Temperatur, dan Kecepatan Pada Motor Induksi
Tabel 4
Hasil Pengujian Diletakkan di Lantai

Tanggal Waktu Suhu Vibrasi  Kecepatan Keteranga Kondisi
28/04/2025 11.34.36 33.75 0.22 678.00 level_1 Good
28/04/2025 11.34.46 33.25 0.12 1332.31 level_1 Good
28/04/2025 11.34.57 33.50 0.14 1722.50 level_1 Good
28/04/2025 11.35.07 33.25 0.22 2010.53 level_1 Good
28/04/2025 11.35.18 33.00 0.18 2222.73 level_1 Good
28/04/2025 11.35.29 33.00 0.17 2388.00 level_1 Good
28/04/2025 11.35.39 33.75 0.14 2509.29 level_1 Good
28/04/2025 11.35.51 34.00 0.30 2624.52 level_1 Good
28/04/2025 11.36.02 33.00 0.25 2708.82 level_1 Good
28/04/2025 11.36.17 33.00 0.26 2876.11 level_1 Good
28/04/2025 11.36.24 33.75 0.25 3073.51 level_1 Good
28/04/2025 11.36.35 33.75 0.30 3127.50 level_1 Good
28/04/2025 11.36.46 34.25 0.26 3161.40 level_1 Good

Sumber: Data Percobaan

Setelah melakukan wiring dan juga peletakkan pada setiap sensor ke motor maka
dilakukan percobaan alat untuk mendapatkan data pada setiap sensor yang nantinya
akan terhubung ke dalam spreadsheet yang akan termonitor secara terus menerus.
Percobaan kali ini dilakukan pada tempat yang berbeda yaitu diletakkan pada lantai dan
juga meja untuk mendapatkan vibrasi.

Tabel 4 merupakan hasil monitoring motor induksi 3P 0,25Hp pada percobaan kali
ini menggunakan motor induksi yang berada di Lab Sistem Energi Listrik Teknik Elektro
didapatkan angka kecepatan getaran yang terbesar yaitu 0,32 mm/s. Hasil nilai getaran
pada motor induksi yang dimonitoring menunjukkan angka yang baik karena masih
dalam posisi bagus belum melebihi nilai 1.8 mm/s yang ditunjukkan pada iso 10816. Bila
sudah menunjukkan nilai dari 1.8 mm/s motor induksi perlu dilakukan perbaikan. Dari
suhu yang terdapat pada Tabel 4. saat suhu awal menunjukkan suhu ruangan pada saat
dilakukan monitoring yaitu 33.75 °C. Saat motor induksi yang dioperasikan suhu yang
ditimbulkan mengalami kenaikan menjadi 34,25°C dari Sampel yang diambil. Motor
berputar secara konstan dengan kecepatan 3200 RPM/m. Dapat diartikan bahwa
semakin tinggi kecepatan motor berputar maka menghasilkan vibrasi yang tinggi dan
menyebabkan suhu meningkat.
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Tabel 5
Pengujian Diletakkan Dimeja

Tanggal Waktu Suhu Vibrasi Kecepatan Keterangan Kondisi
28/04/2025 12.52.13 33.75 0.00 0.00 level_1 Good
28/04/2025 12.52.26 33.75 0.00 20.00 level_1 Good
28/04/2025 12.52.47 33.25 0.00 30.00 level_1 Good
28/04/2025 12.52.57 34.25 1.00 755.00 level_1 Good
28/04/2025 12.53.12 35.00 1.00 867.14 level_1 Good
28/04/2025 12.53.19 32.00 1.23 1677.78 level_1 Satisfactory
28/04/2025 12.53.29 34.25 1.35 1508.33 level_1 Satisfactory
28/04/2025 12.53.41 34.25 1.50 1470.77 level_1 Satisfactory
28/04/2025 12.53.52 3450 1.45 1383.75 level_1 Satisfactory
28/04/2025 12.54.01 35.75 1.55 1362.35 level_1 Satisfactory
28/04/2025 12.54.12 35.00 1.44 1320.51 level_1 Satisfactory
28/04/2025 12.54.22 3525 1.46 1454.09 level_1 Satisfactory

Sumber: Data Percobaan
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Gambar 8. Grafik Hubungan Ketiga Parameter

Tabel 5 merupakan hasil monitoring motor induksi 3P 0,25Hp pada percobaan kali
ini menggunakan motor induksi yang berada di Lab Sistem Energi Listrik Teknik Elektro
kali ini percobaan diletakkan pada meja untuk mendapatkan vibrasi yang tinggi
didapatkan angka kecepatan getaran yang terbesar yaitu 1,58 mm/s. Hasil nilai getaran
pada motor induksi yang dimonitoring menunjukkan angka yang baik karena masih
dalam posisi bagus belum melebihi nilai 1.8 mm/s yang ditunjukkan pada iso 10816. Bila
sudah menunjukkan nilai dari 1.8 mm/s motor induksi perlu dilakukan perbaikan. Dari
suhu yang terdapat pada Tabel 5 saat suhu awal menunjukkan suhu ruangan pada saat
dilakukan monitoring yaitu 34.75 °C. Saat motor induksi yang dioperasikan suhu yang
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ditimbulkan mengalami kenaikan menjadi 34,25°C dari Sampel yang diambil. Motor
berputar secara konstan dengan kecepatan 2220,34 RPM/m. Dapat diartikan bahwa
semakin tinggi kecepatan motor berputar maka menghasilkan vibrasi yang tinggi dan
menyebabkan suhu meningkat. Pada Tabel 5 diambil untuk mengetahui hubungan
antara ketiga parameter tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.

Berdasarkan Gambar 8 dapat dianalisis bahwa ketiga parameter utama, yaitu
suhu, vibrasi, dan kecepatan, saling berkaitan erat, di mana dalam pengambilan data
dilakukan pada kecepatan maksimal sebesar 1667,78 Rpm/m. Dari hasil pengamatan
dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat vibrasi yang
dihasilkkan oleh motor, maka suhu yang terbaca juga cenderung mengalami
peningkatan. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan dinamika pada sistem,
khususnya pada bagian rotor yang mengalami ketidakseimbangan (unbalance),
sehingga menghasilkan gaya sentrifugal yang berlebih dan memicu terjadinya gesekan
atau tekanan tambahan pada komponen internal motor. Akibatnya timbulnya
peningkatan temperatur pada area motor, yang dalam jangka waktu tertentu dapat
mempengaruhi performa dan umur pakai peralatan secara keseluruhan. Oleh karena
itu, keterkaitan antara ketiga parameter ini menjadi penting untuk diperhatikan dalam
konteks pemeliharaan dan diagnostik kondisi mesin agar kegagalan dini dapat dicegah
secara efektif.

SIMPULAN

Setelah melakukan percobaan dan penelitian terhadap alat yang dibuat maka
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: ESP 32 pada sistem monitoring motor
menggunakan jaringan internet untuk melakukan pengiriman data ke Spreadsheet
sangat membantu karena dapat dilakukan pemantauan secara real-time. Setiap sensor
yang digunakan dalam monitoring ini dapat berjalan sesuai apa yang telah kita perintah
seperti sensor MAX 6675 dapat berjalan untuk mengukur suhu, selanjutnya sensor
Proximity laser dapat digunakan untuk mengukur kecepatan suatu motor dikarenakan
menggunakan infrared, selanjutnya sensor MPU 6050 dapat digunakan sebagai sensor
vibrasi untuk sensor ini mendekati nilai akurat dengan alat yang semestinya hanya
selisih 3%. Penentuan wajar atau tidaknya getaran motor didasarkan pada standar ISO
10816. Monitoring pada motor induksi alat mampu membaca dengan baik. Disebut
membaca dengan baik dikarenakan sensor MPU 6050 mendapatkan nilai persentase
error terbesar senilai 3% dibandingkan dengan alat yang semestinya. Monitoring yang
dilakukan yaitu monitoring getaran, suhu, dan kecepatan. Hasil monitoring pada motor
induksitanpa diberi vibrasi atau diletakkan pada tempat yang aman yaitu suhu 33.75°C,
vibrasi 0.30 mm/s, 3127.50 Rpm/m. Sedangkan motor diberikan vibrasi atau diletakkan
pada tempat yang tidak semestinya yaitu mendapatkan hasil, suhu 34.25°C, vibrasi 1.50
mm/s, dan kecepatan 1470.77 Rpm/m.
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